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PRAKATA 
Penulis panjatkan puji syukur serta Kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala 
hikmat dan berkat-Nya, sehingga laporan penelitian perancangan tata kamera pada 
film animasi dokumenter ―Ambulance‖ bisa terselesaikan dengan baik dan tepat 
pada waktunya.  
Penulis tertarik pada bidang tata kamera sejak penulis memasuki kuliah di 
pertengahan semester empat dalam film maupun animasi. Hal ini terus menjadi 
sebuah kenikmatan tersendiri bagi penulis jika melihat sebuah karya yang 
dikemas dengan pergerakan kamera yang memiliki arti dalam komposisinya 
membuat penulis tertantang untuk membuat kembali apa yang baru saja penulis 
lihat dalam sebuah karya dan membedahnya. Hal tersebut merupakan alasan 
mengapa penulis memutuskan untuk memilih topik mengenai tata kamera pada 
laporan penelitian ini. 
Laporan penelitian ini ditujukan untuk memenuhi persyaratan mencapai 
gelar sarjana seni di Universitas Multimedia Nusantara. Laporan Penelitian ini 
juga memiliki arti bagi penulis sebagai sarana pembelajaran ilmu yang lebih 
dalam di bidang animasi khususnya tata kamera. Penulis menyadari bahwa masih 
banyak terdapat kesalahan yang ada di dalam laporan penelitian ini, namun 
peneliti masih berharap laporan penelitian ini dapat berguna bagi orang lain 
khususnya yang tertarik pada bidang yang sama. 
Dalam penyusunan laporan penelitian ini penulis akan menjabarkan secara 
detail proses perancangan tata kamera dari dasar hingga dapat diterapkan dalam 
animasi pendek 3D yang akan direalisasikan oleh penulis dan tim.  
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Animasi merupakan salah satu platform yang dapat menyampaikan informasi 
lebih menarik secara audio visual, salah satunya menyampaikan pesan cerita 
dokumenter. Dalam konteks ini penulis memilih tata kamera dan shot sebagai 
pembahasan topik, karena melalui perancangan tata kamera dan shot yang akurat 
dan terstruktur dalam mencapai tujuan cerita pada film dokumenter dapat 
tereksekusi dengan baik dan dapat diterima oleh penonton. Penulis membahas 
proses perancangan shot dan tata kamera pada film animasi ‗Ambulance‘ dengan 
tujuan memperlihatkan ketegangan dan keresahan dari narasumber. Proses 
perancangan diawali dengan observasi dari hasil wawancara narasumber yang 
terhubung dengan film, serta didukung oleh penggunaan referensi film-film dan 
kajian literatur yang berkaitan dengan shot dan tata kamera. Data yang 
dikumpulkan nantinya akan digunakan untuk merancang shot yang telah dipilih. 
Diharapkan perancangan ini dapat meningkatkan rasa ketengahan dan keresahan 
dari narasumber, sehingga penonton dapat menerima pesan yang ingin 
disampaikan melalui film dokumenter ‗Ambulance‘. 
Kata kunci : animasi, dokumenter, tata kamera, shot 
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ABSTRACT 
Animation is one of the platforms that could delivered information with appealing 
visual, one of them conveying a message from documentary film. In this context 
writers chooses shot and camera layout as topic discussion, because through 
creation of this shot and camera layout will be execute accurately and structured 
well to achieving the purspose of this documentary film can be acceptable to the 
audience. Writer purpose of the shot-designing process and the camera layout in 
the animated film ' Ambulance ' are to showing tension and restleneeness from the 
ambulance driver. The process begins with the observation ambulance driver 
interviews result, and it is supported by the use of references to films and 
literature studies relating to the shot and camera layout. The Data collected will 
then be used to design the selected shot. Writer hoped that this shot creation can 
improve the sense of tension and restleneeness of the ambulance driver, so that 
the audience can receive messages that want to be delivered through the 
documentary film ' Ambulance '. 
Keyword : animation, documentary, camera layout, shot 
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